
 

 
 

 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berikut ini peneliti akan menyajikan kesimpulan dan saran yang diperoleh 

dari fakta di lapangan selama pelaksanaan penelitian pembelajaran IPS khususnya 

pada materi jasa dan pesan tokoh pejuang dalam memproklamasikan kemerdekaan 

Indonesia. Kesimpulan dan saran tersebut akan diuraikan sebagai berikut: 

A. Kesimpulan 

1. Perencanaan  

Pada tahap perencanaan peranan guru sangat berarti begitu pula dalam 

proses pembelajaran yang dilaksanakan pada penelitian ini yaitu proses 

pembelajran IPS pada Materi Jenis-jenis perekonomian di masyarakat. Pada 

dasarnya RPP yang disapkan sama halnya dengan RPP pembelajajaran lainnya 

namun RPP ini tercantum tahapan-tahapan metode Quantum Teachingdengan 

menggunakan teknik TANDUR. Secara keseluruhan dari siklus I sampai III 

perencanaan yang dilakukan oleh guru yaitu mempersiapkan rencana pelaksanaan 

pembelajaran dengan menerapakan metode Quantum Teaching dengan 

menggunakan teknik TANDUR  selama jam pelajaran dari jam 07.30 – 09.10, 

mempersiapkan lembar observasi, catatan lapangan, pedoman wawancara, dan 

lembar tes tertulis, mempersiapkan media, mempersiapkan LKS, , mempersiapkan 

hadiah berupa bintang, mempersiapkan pembagian kelompok belajar dan 

Mendesain ruangan atau tempat duduk siswa membentuk tapal kuda. Peningkatan 

presentase tahapan perencanaan yaitu siklus I dikategorikan sangat baik (86.6%), 

pada siklus II dan siklus III diketegorikan sangat baik dengan indikator 

pencapaian 100%. Peningkatan pada siklus 1 dan siklus II sebesar 13.4 

2. Pelaksanaan  

Pada tahap pelaksanaan, terdapat dua kegiatan yang dilakukan kinerja guru 

dan aktivitas siswa. Kinerja guru pada tahapan ini meliputi tiga kegiatan yaitu 

awal, inti, dan akhir. Pada inti pembelajaran guru melakukan pembelajaran 

dengan menerapkan metode Quantum teaching dengan menggunakan teknik 

TANDUR. Dalam setiap langkah-langkah kegiatan peranan guru sebagai 

motivator dan fasilitator yang baik bagi siswa. Berdasarkan data yang diperoleh, 



 

 
 

 
 

persentase ketercapaian target kinerja guru dalam penelitian ini adalah pada 

tindakan siklus I sebesar (79,1) %, pada tindakan siklus II sebesar 91,6%, dan 

tindakan siklus III sebesar 100 %. Peningkatan dari siklus I ke sikus II 

peningkatan 12.5%, dan siklus III peningkatan sebesar 8.4%.Untuk aktivitas siswa 

penilaiannya diarahkan pada proses pembelajaran dengan menerapkan metode 

Quantum Teaching dengan menggunkan teknik TANDUR yaitu ketepatan dalam 

menebak gambar. Menceritakan pengalaman., menjawab pertanyaan, bekerja 

sama.. Adapun persentase penilaian aktivitas siswa dari setiap siklusnya adalah 

untuk tindakan siklus I sebesar 66,7%%, tindakan siklus II sebesar 78,8%, dan 

tindakan siklus III sebesar 87,9%.Peningkatan  dari siklus I ke siklus II sebesar 

12.1%, siklus II ke siklus III sebesar 9.1% 

3. Hasil belajar siswa 

Untuk hasil belajar siswa mengalami peningkatan dari setiap siklusnya. 

Hasil belajar dalam penelitian ini merupakan hasil pengolahan dari nilai tes 

tertulis. Untuk persentase nilai rata-rata kelas tes tertulis dalam setiap siklusnya 

adalah tindakan siklus I sebesar 66,7%, tindakan siklus II sebesar 75,8%, dan 

tindakan siklus III sebesar 87,9%. Peningkatan hasil belajar siswa dari siklus I ke 

siklus II %, siklus II ke siklus III %.Nilai hasil belajar tersebut dibandingkan 

dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), jika nilai siswa kurang dari KKM, 

maka dinyatakan belum tuntas, dan jika nilai siswa sama dengan atau lebih dari 

KKM, maka dinyatakan tuntas. Adapun Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

yang ditentukan adalah 65%. Sehingga peningkatan hasil belajar sebesar 7.9% 

siswa dalam materi jenis-jenis perekonomian di masyarakat. Berdasarkan 

gambaran yang dipaparkan di atas membuktikan bahwa “Jika dengan menerapkan 

meode Quantum Teaching dengan menggunakan teknik TANDUR materi IPS 

jenis-jenis Perekonomian di masyarakat di kelas V SDN liangkjulang III 

Kecamatan kadipaten Kabupaten maka hasil belajar siswa akan meningkat”. 

 

 

 

 



 

 
 

 
 

A. Saran  

Dari hasil pembahasan mengenai pembelajaran dengan menerapkan metode 

Quantum Teaching dengan menggunakan teknik TANDUR pada materi Jenis-

jenis perekonomian Di masyarakat pelajaran IPS untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa di kelas V SDN Liangjulang III Kecamatan kadipaten  Kabupaten 

Majalengka, maka dapat disampaikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Berdasarkan pada keberhasilan penerapan Metode Quantum Teaching 

dengan menggunakn teknik TANDUR unutk meningkatkan hasil belajar siswa 

pada materi tokoh Jenis-jenis Perekonomian di Masyarakat, maka diharapkan agar 

metode ini dapat dikembangkan dan diterapkan pada materi, dan mata pelajaran 

yang lain.  

2. Bagi  Sekolah 

Seiring dengan perkembangan ilmu dan teknologi, sekolah hendaknya lebih 

membuka diri terhadap berbagai inovasi pembelajaran untuk meningkatkan mutu 

pendidikan dan sumber daya manusia. Salah satunya yaitu dengan menerapkan 

metode Quantum Teaching dengan menggunakan teknik TANDUR  yang telah 

terbukti keberhasilannya dalam penelitian ini..  

3. Bagi Peneliti Lain 

Pada pelaksanaan tindakan tidak jarang terjadi tahapan-tahapan yang 

terlupakan. Hasil penelitian ini dapat dijadiakn sebaga referensi bagi peneliti lain 

yang melakukan penelitian dengan metode Quantum Teaching. 

B. Saran  

Dari hasil pembahasan mengenai pembelajaran dengan menerapkan metode 

Quantum Teachingdengan menggunakan teknik TANDUR pada materi Jenis-jenis 

perekonomian Di masyarakat pelajaran IPS untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa di kelas V SDN Liangjulang III Kecamatan kadipaten Kabupaten 

Majalengka, maka dapat disampaikan saran-saran sebagai berikut: 

4. Untuk Guru 

Berdasarkan pada keberhasilan penerapan Metode Quantum 

Teachingdengan menggunakn tekni TANDUR unutk meningkatkan hasil belajar 



 

 
 

 
 

siswa pada materi tokoh Jenis-jenis Perekonomian di Masyarakat, maka 

diharapkan agar metode ini dapat dikembangkan dan diterapkan pada materi, dan 

mata pelajaran yang lain.  

5. Bagi  Sekolah 

Seiring dengan perkembangan ilmu dan teknologi, sekolah hendaknya lebih 

membuka diri terhadap berbagai inovasi pembelajaran untuk meningkatkan mutu 

pendidikan dan sumber daya manusia. Salah satunya yaitu dengan menerapkan 

metode Quantum Teaching dengan menggunakan teknik TANDUR  yang telah 

terbukti keberhasilannya dalam penelitian ini..  

6. Bagi Peneliti Lain 

Pada pelaksanaan tindakan tidak jarang terjadi tahapan-tahapan yang 

terlupakan. Hasil penelitian ini dapat dijadiakn sebaga referensi bagi peneliti lain 

yang melakukan penelitian dengan metode Quantum Teaching. 
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